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SARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui geometri peledakan yang diterapkan di 

lapangan dan membandingkan dengan geometri secara teoritis menurut (Ash, R.L., 1963) dan 

(Konya, C.J., 1995) serta mengetahui ukuran fragmentasi overburden yang dihasilkan di PT. 

Pamapersada Nusantara Jobsite Adaro, Kalimantan Selatan. Pada penelitian ini digunakan 

metode Kuz-Ram untuk memperkirakan ukuran fragmentasi secara teoritis, sedangkan untuk 

mengukur fragmentasi aktual digunakan metode photographic dengan bantuan program split-

desktop.  Geometri peledakan yang diterapkan di lapangan adalah burden 8 m, spasi 9 m, 

stemming 5,5 m, subdrilling 0,5 m dan kedalaman lubang ledak maksimal 11,5 m untuk  

bahan peledak ANFO, sedangkan untuk bahan peledak emulsi  burden 9 m, spasi 10 m, 

stemming 5,5 m, subdrilling 0,5 m, dan kedalaman lubang ledak maksimal 11,5 m. Prediksi 

ukuran fragmentasi dengan metode Kuz–Ram menunjukkan bahwa rancangan peledakan 

yang diterapkan di lapangan akan menghasilkan ukuran fragmentasi yang lebih besar dari 1 

meter rata-rata 14,5 %  untuk peledakan yang pada daerah high wall, sedangkan untuk daerah 

low wall  akan menghasilkan  fragmentasi yang lebih dari 1 meter sebesar rata-rata 6,6% 

setiap peledakannya. Sedangkan hasil perhitungan fragmentasi aktual dengan split desktop 

ditemukan bahwa ukuran fragmentasi ±90% lebih kecil dari 75 cm. 

 

Kata Kunci: Geometri Peledakan, Overburden, Fragmentation, Kuz-Ram, Split Desktop. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research was to know the blasting geometry that was applied in the 

company and compared with theoritical geometry calculations according to (Ash, R.L., 1963) 

and (Konya, C.J., 1995) and to know the resulting size of   overburden fragmentation. In this 

research was used Kuz-Ram method to estimate fragmentation size theoretically, while to 

measure the actual fragmentation was used photographic methods with the help of 

splitdesktop program. Blasting geometry  that was applied  in the company are burden 8 m, 

spacing 9 m, stemming 5.5 m, subdrilling 0.5 m and maximum hole depth is 11.5 m for the 

ANFO explosives, while the use of emulsion explosives are burden 9 m, spacing 10 m, 

stemming 5.5 m, subdrilling 0.5 m, and maximum  hole depth is 11.5 m. The predicted of 

fragmentation size by Kuz-Ram method shows that the design of blasting that was applied in 

the company will result the fragmentation size greater than 1 meter on average 14.5% for the 

blasting in the high wall area, while for the low wall area will result the fragmentation size 

greater than 1 meter on average 6.6% each blasting. While the calculation results of the 

actual fragmentation size using split desktop found that the fragmentation size of the blasting 

are ± 90% smaller than 75 cm. 

 

Keywords: Blasting Geometry, Overburden, Fragmentation, Kuz-Ram, Split Desktop. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kegiatan  penambangan 

adalah pengupasan lapisan tanah penutup 

yang berupa batuan. Cara pemberaiannya 

dapat dilakukan secara mekanik (langsung 

digali) untuk material lunak seperti batuan 

lemah  dan pemberaian secara kimiawi  yaitu 

berupa kegiatan pengeboran dan peledakan 

untuk membongkar  material yang keras. 

Jenis lapisan tanah penutup yang keras serta 

jumlah produksi yang besar pada PT. 

Pamapersada Nusantara menyebabkan 

pengeboran dan peledakan merupakan 

metode yang dominan dalam penggalian 

batuan penutup demi pencapaian target 

produksi. Pemboran yang baik sesuai 

geometri yang direncanakan serta kegiatan 

peledakan yang dilakukan dengan seksama, 

dapat menghasilkan hasil peledakan sesuai 

yang diharapkan.  Salah satunya berupa 

fragmentasi batuan yang baik sehingga 

mendukung produktivitas alat gali muat guna 

proses selanjutnya. Fragmentasi yang baik 

bersifat tidak terlalu  halus  atau kasar 

(boulder), melainkan optimal sesuai alat yang 

beroperasi.  

Oleh karena itu, penting bagi praktisi 

pertambangan khususnya peledakan untuk 

bisa memperkirakan dan mengukur 

fragmentasi batuan  hasil peledakan. 

Secara teori, berdasarkan geometri, sifat 

massa batuan dan pola peledakan kita dapat 

memprediksi fragmentasi hasil peledakan. 

Secara aktual hasil fragmentasi bisa diukur 

dengan melakukan analisis pada foto hasil 

peledakan. 

Masalah  yang  sering  timbul  adalah tidak 

diperolehnya fragmentasi batuan yang 

diinginkan dalam kegiatan peledakan 

tersebut. Hal ini menyebabkan kegiatan 

pembongkaran lapisan batuan  penutup 

dengan metode pengeboran dan peledakan 

tidak ekonomis lagi. Sehingga perlu 

dilakukan studi terhadap kegiatan 

pengeboran dan peledakan yang dilakukan 

serta fragmentasi batuan yang dihasilkan. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

mengetahui  geometri  peledakan  yang 

diterapkan di lapangan dan membandingkan 

dengan perhitungan geometri secara teoritis 

menurut (Ash, R.L., 1963) dan (Konya., C.J., 

1995); memprediksi ukuran fragmentasi 

material overburden hasil peledakan 

menggunakan metode Kuz-Ram; mengukur 

ukuran fragmentasi material overburden 

hasil peledakan menggunakan software split 

desktop; dan menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan perbedaan ukuran fragmentasi 

material overburden antara teori dengan 

aktual. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini membandingkan antara 

distribusi fragmentasi berdasarkan prediksi 

menggunakan metode Kuz-Ram dan 

distribusi fragmentasi aktual menggunakan 

metode software Split Desktop. Dengan 

menghubungkan ukuran rata-rata 

fragmentasi dengan powder factor TNT dan 

struktur geologi. Adapun rumus Kuz-Ram: 
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Keterangan: 

X = Ukuran rata-rata fragemn (cm) 

A = Faktor batuan, diperoleh dari  

         pembobotan berdasarkan nilai  

         blasting index (Lilly, 1986) yang  

         merupakan fungsi dari deskripsi  

         massa batuan, jarak antara kekar,  

         orientasi kekar, berat jenis  

         batuan dan kekerasan Mohs 

V0 =Volume batuan pecah perlubang  

        tembak 

Q = Massa bahan peledak per lubang  
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        tembak 

E = Relatif weight strength bahan  

        peledak, ANFO = 100, TNT = 115 

 

Untuk menentukan distribusi ukuran 

fragmentasi batuan hasil peledakan 

digunakan persamaan Rossin-Romler, maka 

terbentuklah suatu formula yang disebut 

Kuz-Ram Model, persamaannya adalah 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

R = Material yang tidak lolos ayakan  

        ukuran x 

X = ukuran ayakan (cm) 

n = Index of uniformity 

B = Burden (m) 

d = Diameter lubang 

W = Standar deviasi dari keakuratan  

        pengeboran (m) 

A = Rasio spasi/ burden 

L = Panjang muatan/ kedalaman  

         lubang tembak 

H = Tinggi jenjang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data geometri peledakan serta 

pembobotan batuan pada lokasi peledakan 

tersebut, ukuran fragmentasi secara teoritis 

menggunakan metode Kuz-Ram dapat 

diprediksi (tabel 1). Sedangkan hasil aktual 

yang diterapkan di lapangan dapat dilihat 

pada tabel 2.Hasil prediksi ukuran 

fragmentasi  hasil peledakan dengan metode 

Kuz Ram menunjukkan bahwa dengan 

rancangan peledakan yang diterapkan akan 

menghasilkan ukuran fragmentasi rata-rata 

95 % lebih kecil dari 1 meter untuk peledakan 

yang dilakukan di daerah low wall, 

sedangkan untuk daerah high wall  akan 

menghasilkan  fragmentasi dengan ukuran 

lebih dari 1 meter sebesar ±15 % setiap 

peledakannya. Hal tersebut sangat 

dipengaruhi oleh faktor batuan dari lokasi 

peledakan.   

Perbandingan kedua hal di atas 

menunjukkan bahwa secara teoritis geometri 

peledakanyang diterapkan di lapangan saat 

ini belummampu untuk menghasilkan 

ukuranfragmentasi yang sesuai dengan 

ukuran yang diharapkan yaitu 1/3 dari 

ukuran bucket alatloader terkecil yang 

digunakan untuk memuat material blasting 

yaitu PC2000 dimana dimensi maksimalnya 

yaitu 780 cm. 

Dengan perbaikan geometri peledakan 

menggunakan geometri usulan  berdasarkan 

teori (Ash, R.L., 1963) yang dianggap paling 

sesuai dengan kondisi peledakan di lapangan 

yaitu dengan burden 5,6 m, spacing 11,2 m, 

stemming 5,6 m, panjang kolom isian 5,9 m; 

tinggi jenjang 10,5 m; subdrilling 1 m dan 

kedalaman lubang tembak 11,5 m, maka 

akan diperoleh fragmentasi batuan yang 

berukuran kurang  100 cm secara 

perhitungan teori sebesar 99,99 % dimana top 

size-nya sebesar 105 cm, sehingga akan 

menghasilkan ukuran fragmentasi yang lebih 

baik dari geometri peledakan yang 

diterapkan di lapangan (tabel 3). 
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KESIMPULAN 

Hasil pengamatan, analisis dan 

pembahasan terhadap geometri peledakan 

serta ukuran fragmentasi overburden yang 

dihasilkan pada PT. Pamapersada Nusantara 

Jobsite Adaro, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil prediksi ukuran fragmentasi hasil 

peledakan dengan metode Kuz–Ram 

menunjukkan bahwa dengan

 rancangan peledakan yang 

diterapkan di lapangan akan 

menghasilkan ukuran fragmentasi lebih 

dari 1 meter sebesar rata-rata 6,6% setiap 

peledakannyadan belum mampu untuk 

menghasilkan ukuran fragmentasi yang 

sesuai dengan ukuran yang diharapkan 

yaitu 1/3 dari ukuran bucket alat loader 

terkecil yang digunakan untuk memuat 

material  blasting  yaitu  PC2000  

dimana dimensi maksimalnya yaitu 780 

cm. 

2. Hasil perhitungan ukuran fragmentasi 

aktual dengan menggunakan program 

split desktop menunjukkan bahwa 

ukuran fragmentasi dari peledakan yang 

dilakukan ±90% lebih kecil dari 75 cm 

sehingga telah memenuhi standar ukuran 

fragmentasi yang diharapkan yaitu 1/3 

dari ukuran bucket alat loader terkecil 

yang memiliki dimensi maksimal 780 cm. 
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